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ABSTRAK

MUHAMMAD RAKAN ALDEBARAN. 08051181924002. Tutupan
Terumbu Karang Tipe Acropora dan Non-Acropora serta Hubungannya
dengan Kelimpahan Ikan Karang di Perairan Pulau Kelapa Dua, Kepulauan
Seribu. (Pembimbing : Dr. Isnaini. S.Si., M.Si dan Isai Yusidarta, S.T., M.Sc)

Ekosistem terumbu karang menyediakan berbagai macam habitat bagi biota
laut seperti ikan karang, sehingga menjadikannya salah satu ckosistem laut yang
paling beragam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi terumbu
karang (persentase tutupan), kelimpahan ikan karang, dan hubungan antara karang
tipe Acropora dan non-Acropora dengan kelimpahan ikan karang di perairan
Kelapa Dua, Kepulauan Seirbu. Titik stasiun ditentukan dengan metode purposive
sampling. Data karang diperoleh dengan metode UPT (Underwater Photo
Transect), dan kelimpahan ikan karang diperoleh dengan metode UVC
(Underwater Visual Census) dan Belt Transect. Analisis tutupan Kkarang
menggunakan software CPCe, dan hubungan tutupan karang tipe Acropora dan
non-Acropora dianalisi dengan PCA (Principal Component Analysis). Persentase
tutupan karang hidup di lokasi penelitian berkisar dari 4,07 — 51,57%, dimana
kondisi terumbu karang dikategorikan rusak hingga baik. Kelimpahan ikan karang
berkisar dari 3360 — 32040 ind/Ha. Persentesae tutupan karang Acropora berkisar
0,07 - 7,61 %, sedangkan persentase tutupan karang non-Acropora berkisar 4,00 —
38,29 %. Persentase tutupan karang Acropora dan non-Acropora berkorelasi positif
dengan kelimpahan kelompok ikan karang mayor, target, dan indikator.

Kata Kunci : Tutupan Karang, Pulau Kelapa Dua, Acropora, Non-Acropora,
Ikan Karang
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ABSTRACT

MUHAMMAD RAKAN ALDEBARAN. 08051181924002. Coral Reef
Cover of Acropora and Non-Acropora Types and Their Relationship with
Coral Reef Fish Abundance in Kelapa Dua Island Water, Seribu Island.
(Supervisor : Dr. Isnaini, S.Si., M.Si and Isai Yusidarta, S.T., M.Sc)

Coral reef ecosystems provide a variety of habitats for marine biota such as
coral reef fish, thus making them one of the most diverse marine ecosystems. This
study aims to analyze the condition of coral reefs (percentage cover), coral reef fish
abundance, and the relationship between Acropora and non-Acropora coral types
and the abundance of coral reef fish in Kelapa Dua water, Seribu Island. Station
points are determined by purposive sampling method. Coral data was obtained
using the UPT method (Underwater Photo Transect), and the abundance of coral
reef fish was obtained using UVC (Underwater Visual Census) and Belt Transect
method. Coral cover analysis used CPCe software, and the relationship between
Acropora and non-Acropora coral cover was analyzed using PCA (Principal
Component Analysis). The percentage of live coral cover at the study sites ranged
Jrom 4.07 — 51.57%, where the condition of the coral reefs was categorized as
damaged to good. The abundance of reef fish ranged from 3360 — 32040 ind/Ha.
The percentage of Acropora coral cover ranged from 0.07 — 7.61%, while the
percentage of non-Acropora coral cover ranged from 4.00 — 38.29%. The
percentage of Acropora and non-Acropora coral cover positively correlated with
the abundance of major reef fish groups, targets and indicators.

Key Words : Coral Cover, Kelapa Dua Island, Acropora, Non-Acropora, Coral
Reef Fish

Inderalaya, July 2023
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RINGKASAN

MUHAMMAD RAKAN ALDEBARAN. 08051181924002. Tutupan
Terumbu Karang Tipe Acropora dan Non-Acropora serta Hubungannya
dengan Kelimpahan lkan Karang di Perairan Pulau Kelapa Dua, Kepulauan
Seribu. (Pembimbing : Dr. Isnaini. S.Si., M.Si dan Isai Yusidarta, S.T., M.Sc)

Pulau Kelapa Dua memiliki kondisi lingkungan yang beragam, terutama
pada ekosistem terumbu karang. Ekosistem terumbu karang menyediakan tempat
tinggal bagi berbagai macam biota laut. Terumbu karang dengan struktur/bentuk
pertumbuhan yang beragam menghasilkan berbagai habitat bagi biota lainnya.
Salah satu biota yang hidup pada ekosistem terumbu karang yaitu ikan karang. Ikan
karang bergantung terhadap ekosistem terumbu karang untuk bertahan hidup,
karena Terumbu karang menyediakan tempat tinggal, sumber makanan dan nutrisi,
serta daerah yang aman untuk memijah. Keragaman struktur dan habitat terumbu
karang ini membuat preferensi ikan karang dengan bentuk atau tipe karang tertentu.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan januari hingga Februari 2023 di
Perairan Pulau Kelapa Dua, Kepulauan Seribu, DKI Jakarta. Lokasi stasiun
pengambilan data pada penelitian ini ditentukan menggunakan metode purposive
sampling dimana terdapat empat lokasi stasiun pengambilan data. Penentuan lokasi
stasiun ini dipilih berdasarkan kondisi lingkungan yang berbeda. Data terumbu
karang didapat dengan metode Underwater Photo Transect dan data ikan karnag
didapat dengan metode Underwater Visual Census serta Belt Transect.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi terumbu karang berada pada
kondisi yang buruk hingga baik dengan persentase tutupan 4,07% - 51,57%.
Berdasarkan Keputusan Menteri Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan No. 4 Tahun 2001, terumbu karang di Pulau Kelapa Dua berada pada
kondisi yang buruk hingga baik.

Persentesae tutupan karang Acropora berkisar antara 0,07 — 7,61 %,
sedangkan persentase tutupan karang non-Acropora berkisar antara 4,00 — 38,29 %.
Hasil perhitungan kelimpahan ikan karang berkisar antara 3360 — 32040 ind/Ha,
dimana kelimpahan ikan karang mayor yang mendominasi. Berdasarkan hasil PCA
persentase tutupan karang Acropora dan non-Acropora memiliki hubungan positif
dengan kelimpahan ikan karang mayor, target, dan indikator.
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Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan nikmat

keseahatan, kemudahan, dan kesempatan kepada Penulis sehingga Penulis diberi
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semoga kalian diberi kesehatan den perlindungan.



Untuk Marcellina Devi Anggraini yang baik hati dan rajin. Bener-bener
ga nyangka ga sih, tiba-tiba kita bisa bareng gini. Mungkin kita masih baru
ya, masih belum merasakan bagaimana lika-liku dalam menjalin hubungan
ini, tapi aku harap semoga ke depannya kita bisa menjalani ini dengan baik
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yang sukses dan hebat sehingga bisa membanggakan Ayah dan Ibu kita.
Kepada Pembimbing Tugas Akhir saya Ibu Dr. Isnaini, S.Si,. M.Si. dan
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sebesar-besarnya karena telah membimbing dan memberikan arahan kepada
saya selama menyelesaikan Tugas Akhir saya. Terimakasih juga atas
kemudahan oleh Ibu dan Bapak sehingga Tugas Akhir saya dapat
diselesaikan dengan baik. Saya memohon maaf apabila selama saya menjadi
mahasiswa bimbingan Ibu dan Bapak, saya ada kelalaian dalam
penyelesaian Tugas Akhir ini. Saya mohon maaf juga apabila saya ada
kesalahan baik perkataan maupun perbuatan terhadap Ibu dan Bapak
sekalian. Semoga Ilmu yang Ibu dan Bapak berikan dapat bermanfaat di
masa depan. Saya doakan juga semoga Ibu dan Bapak selalu diberikan
kesehatan dan kemudahan untuk segala urusannya.

Keluarga Besar Illmu Kelautan, Universitas Sriwijaya. Terimakasih
banyak yang sebesar-besarnya kepada Bapak dan Ibu Dosen serta staff limu
Kelautan, Universitas Sriwijaya. Terimakasih banyak atas seluruh ilmunya
yang bermanfaat dan atas segala bantuannya selama saya menuntut ilmu du
Jurusan llmu Kelautan, Universitas Sriwijaya. Semoga Bapak dan Ibu
Dosen serta staff Ilmu Kelautan, Universitas Sriwijaya selalu diberikan

kesehatan, rezeki, dan senantiasa berada dalam lindungan Allah SWT.



Staff Balai Taman Nasional Kepulauan Seribu. Terimakasih kepada
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Wira, Bang Fadli, Bang Koko, Bu Alinar atas segala ilmu, bantuan, dan
arahannya selama saya berada di Pulau Kelapa Dua. Terimakasih Bang
Gondrong sudah banyak membantu saya mengambil data dan mengajak
saya spearfishing di malam hari. Terimakasih karena saya sudah disambut
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singkat, tetapi pengalaman tersebur sangat berkesan bagi saya. Semoga kita
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Damar Famz (Farhan, Pramadipa, Mas Raihan, Zidane, Jeje, Cica,
Yune, Angel, Teges). Terimakasih atas segala bantuan dan dukungannya
selama masa perkuliahan, terutama saat kuliah daring. Terimakasih karena
sudah membuat saya semangat mengerjakan tugas dan laporan yang
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banyak kepada seluruh warga Theseus 19 atas segala bantuan, dukungan,
dan kekeluargaannya selama saya menuntut ilmu di llmu Kelautan. Maaf
apabila saya ada kesalahan selama masa perkuliahan ini. Sukses selalu
untuk semua warga Theseus 19, semoga segala urusannya dipermudah.
Far Corp (Fadhil Taufik dan Akmal Andhika). Teman yang sudah seperti
saudara sendiri. Walaupun jarang bertemu atau berkomunikasi, kalian selalu
keep in touch biar kita ga canggung atau asing. Terimakasih banyak untuk
Fadil dan Andika yang sering membantu dan memberikan saran waktu saya
ada kesulitan atau masalah semenjak bangku SMP hingga saat ini. Semoga
persahabatan kita tetap bertahan di dunia dan akhirat. Semangat terus Dil

menyelesaikan skripsi, semangat terus Dik menyelesaikan kuliahnya di



Turki, Semoga kita semua menjadi orang yang sukses. See you guys in
Realm!!!

Bimbingan Online (Raihan Pramadipa dan Farhan Indirwan). Salah
satu tempat dimana gua bisa mengekspresikan diri sebebas-bebasnya.
Banyak hal yang sudah kita lewati bersama di masa perkuliahan, terutama
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mengucapkan terimakasih untuk mas-mas sekalian karena sudah banyak
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sekali lagi. Saya mohon maaf apabila selama di lapangan terdapat perlakuan



dan perkataan yang kurang berkenan dan menyinggung perasaan kalian.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kepulauan Seribu merupakan gugusan pulau di Utara Provinsi Daerah
Khusus Ibukota Jakarta. Secara geografis Kepulauan Seribu terletak pada
106°19'30"- 106°44'50" Bujur Timur dan 5°10'00"- 5°57'00" Lintang Selatan.
Menurut surat Keputusan Gubernur Nomor 17 tahun 2007 Kepulauan Seribu
mempunyai luas sebesar 8.700 Km? serta memiliki 110 pulau. Kepulauan Seribu
memiliki dua kecamatan yang awalnya satu setelah statusnya diubah menjadi
kabupaten administrasi. Kepulauan Seribu merupakan salah satu daerah yang
dijadikan tempat wisata bahari dan tempat tinggal bagi beberapa penduduk lokal
yang kebanyakan berprofesi sebagai nelayan. Pulau Kelapa Dua merupakan salah
satu pulau yang terdapat di Kepulauan Seribu (Fauzanabri et al. 2021).

Perairan Pulau Kelapa Dua memiliki dua jenis kawasan yaitu kawasan
pariwisata dan kawasan non-pariwisata. Kedua kawasan tersebut tentunya
mempunyai kondisi lingkungan yang berbeda terutama pada lingkungan terumbu
karang. Kondisi terumbu karang sayangnya terus mengalami degradasi terutama
karena aktifitas manusia. Menurut Suryono et al. (2018), terumbu karang lebih
rentan terhadap degradasi pada wilayah dengan aktifitas manusia yang lebih tinggi
begitu juga sebaliknya. Terumbu karang pada kawasan wisata lebih cenderung
mengalami kerusakan dibandingkan daerah non-wisata karena banyaknya interaksi
dengan manusia seperti terumbu karang yang patah karena terkena fins atau terinjak
wisatawan (Lamb et al. (2011) dalam Mutahari et al. 2019).

Ekosistem terumbu karang merupakan sumber kehidupan biota laut terutama
pada daerah pesisir karena dapat menjadi habitat, tempat mencari makan, tempat
berkembang biak, dan tempat pertumbuhan bagi berbagai macam biota laut seperti
ikan karang. Ekosistem terumbu karang dapat mencakup 480 jenis karang, 1.659
jenis ikan, moluska, krustasea, spong, alga, dan rumput laut (Arisandi et al. 2018).
Menurut Akbar et al. (2018) ikan karang merupakan organisme laut yang hidup dan
berkembang pada ekosistem terumbu karang. Ikan yang menempati terumbu karang
berasosiasi secara langsung maupun tidak langsung seperti menjadikan karang

sebagai sumber makanan atau sebagai tempat untuk berlindung.



Keberadaan ikan karang erat kaitannya dengan keberadaan dan kondisi
ekosistem terumbu karang. lkan karang bergantung terhadap ekosistem terumbu
karang untuk bertahan hidup, terutama ikan karang remaja atau yang berukuran
kecil karena mereka memerlukan tempat untuk berlindung dari pemangsa. Menurut
Dwita et al. (2022) terumbu karang menyediakan tempat tinggal, sumber makanan
dan nutrisi, serta daerah yang aman untuk memijah. Sebaliknya, terumbu karang
juga memerlukan ikan karang untuk mengkontrol pertumbuhan kompetitor karang
yaitu alga. Rumkorem et al. (2019) menyatakan bahwa apabila koloni karang
mengalami peningkatan makan kelimpahan spesies ikan karang juga meningkat.

Ikan karang memegang peran penting pada ekosistem terumbu karang
sebagai penyalur energi di ekosistem tersebut. Menurut Polonia et al. (2018)
interaksi antara ikan karang dan habitat terumbu sangat berkaitan pada perilaku
makan tertentu, yang membedakan berbagai famili ikan. Ekosistem terumbu karang
dengan struktur karang keras yang kompleks menghasilkan diversitas tipe habitat
yang menyediakan perlindungan, makanan, dan tempat untuk reproduksi bagi biota
terumbu lainnya. Secara umum struktur habitat yang kompleks cenderung
menunjang komunitas biota yang lebih kaya dan melimpah dengan menyediakan
lebih banyak variasi dan jumlah tempat untuk berlindung. Banyaknya pilihan
habitat dapat menurunkan tingkat kompetisi antar biota (Komyakova et al. 2018)

Ikan karang memiliki kecenderungan terhadap jenis bentuk pertumbuhan
karang. Bentuk pertumbuhan karang memiliki peranan tertentu terhadap ikan
karang, seperti bentuk karang yang memiliki banyak celah atau yang menyediakan
makanan bagi ikan karang. Menurut Harsindhi et al. (2020) keberadaan ikan karang
tertentu pada bentuk karang tertentu merupakan hasil dari hubungan yang erat
antara terumbu karang dan ikan karang.

Suatu spesies ikan karang dapat berasosiasi dengan beberapa jenis bentuk
pertumbuhan karang. Suatu bentuk pertumbuhan karang bisa juga berasosiasi
dengan beberapa jenis ikan karang. Menurut Fatimah et al. (2017) Ikan dari famili
Chaetodontidae banyak ditemukan pada ekosistem terumbu karang dengan
kepadatan bentuk pertumbuhan Acropora yang tinggi. Karang dengan bentuk
pertumbuhan Acropora terutama yang bercabang dapat memberikan celah untuk

berlindung dan mencari makan bagi ikan yang berukuran kecil. Ikan dengan ukuran



yang besar seperti kerapu cenderung menempati goa-goa yang terbentuk oleh
terumbu karang dengan bentuk pertumbuhan massive atau sub-massive sebagali
tempat perlindungan dan mencari mangsa (Panggabean, 2012).

Penelitian mengenai hubungan terumbu karang dan kelimpahan ikan karang
sudah banyak dilakukan, seperti penelitian oleh Rosdianto et al. (2021) yang
menunjukkan bahwa kondisi tutupan terumbu karang dan kelimpahan ikan karang
di Perairan Pulau Miang, Kalimantan Timur memiliki hubungan yang kuat dilihat
dari tingkat hubungan (r) sebesar 72,13%. Akan tetapi, penelitian mengenai
hubungan ikan karang terhadap kondisi terumbu karang dengan bentuk
pertumbuhan Acropora dan non-Acropora masih terbatas. Oleh sebab itu,
dilakukan penelitian tentang hubungan antara kondisi terumbu karang dan
kelimpahan ikan karang di Pulau Kelapa Dua, Kepulauan Seribu ini untuk
mendapatkan informasi terbaru terkait kondisi terumbu karang dan kelimpahan ikan
karang.

1.2 Rumusan Masalah

Ekosistem terumbu karang pada perairan Pulau Kelapa Dua terletak pada
lokasi yang padat oleh aktivitas manusia. Menurut Nirwan et al. (2017) penggunaan
bahan peledak, racun, jaring dasar, eksploitasi karang, dan buangan limbah menjadi
faktor penyebab rusaknya terumbu karang. Ikan karang mempunyai hubungan
tersendiri dengan kondisi terumbu karang dan dapat dijadikan indikator kesehatan
ekosistem terumbu karang (Fahmi et al. 2017). Rusaknya ekosistem terumbu
karang dapat menyebabkan berkurangnya ikan karang karena terumbu karang
menjadi habitat dan sumber makanan bagi ikan karang terutama pada terumbu
karang dengan jenis pertumbuhan tertentu seperti Acropora dan non-Acropora yang
mempunyai hubungan bagi beberapa jenis ikan karang tertentu.

Menurut Utomo dan Supriharyono (2013) ekosistem terumbu karang dan
komunitas ikan karang menjadi salah satu sumber penghasilan dan kebutuhan hidup
bagi masyarakat yang tinggal di pesisir. Keberadaan ikan menjadi sumber pangan
dan penghasilan bagi masyarakat daerah pesisir. Kondisi terumbu karang dan ikan
karang tentu sangat penting bagi pihak masyarakat Pulau Kelapa Dua maupun pihak



pemerintah sehingga informasi dan data mengenai terumbu karang dan ikan karang
diperlukan untuk pengelolaan dan pemanfaatan yang lebih baik.
Hingga saat ini belum ada penelitian terbaru sehingga sangat sedikit
informasi dan data mengenai persentase tutupan terumbu karang dan kelimpahan
ikan karang maupun hubungan antara kelimpahan ikan dengan tutupan terumbu
karang terutama pada bentuk pertumbuhan Acropora dan non-Acropora di Pulau
Kelapa Dua, Kepulauan Seribu.
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dapat disimpulkan masalah dalam

penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana jenis pertumbuhan dan kondisi tutupan terumbu karang pada Pulau
Kelapa Dua, Kepulauan Seribu ?

2. Bagaimana kondisi kelimpahan ikan karang pada Pulau Kelapa Dua, Kepulauan
Seribu ?

3. Bagaimana keterkaitan antara persentase tutupan karang tipe Acropora dan non-
Acropora dengan jenis dan kelimpahan kelompok ikan karang mayor, target,

dan indikator pada Pulau Kelapa Dua, Kepulauan Seribu ?

1.3 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :

1. Menganalisis jenis pertumbuhan dan kondisi tutupan terumbu karang di
perairan Pulau Kelapa Dua, Kepulauan Seribu berdasarkan persentase tutupan
terumbu karang.

2. Menganalisis kelimpahan ikan karang di perairan Pulau Kelapa Dua, Kepulauan
Seribu.

3. Menganalisis hubungan persentase tutupan terumbu karang tipe Acropora dan
non-Acropora dengan kelimpahan kelompok ikan karang mayor, target, dan
indikator di perairan Pulau Kelapa Dua, Kepulauan Seribu.

1.4 Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan acuan untuk

penelitian berikutnya mengenai hubungan persentase tutupan terumbu karang tipe

pertumbuhan Acropora dan non-Acropora dengan kelimpahan ikan karang pada



perairan Pulau Kelapa Dua, Kepulauan Seribu. Data dari penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi berbagai pihak
dalam pengambilan keputusan dan kebijakan untuk pemanfaatan serta pengolahan
ekosistem terumbu karang di perairan Pulau Kelapa Dua, Kepulauan Seribu,

Provinsi DKI Jakarta.

Perairan Pulau Kelapa Dua Kelapa Dua, Kepulauan Seribu, DKI Jakarta

v

Aktivitas Manusia seperti Penangkapan lkan, Kegiatan Pariwisata, Jalur
Perairan, Limbah Antropogenik, Budidaya Perikanan, dan Eksploitasi
Terumbu Karang

v

Kondisi Terumbu Karang dan Kelimpahan lkan Karang

\ 4

d Parameter Perairan : d
Persentase Tutupan L. Suhu Kelimpahan lkan
Karang 2. Salinitas Karang

3. pH
3 4. Arus {
Metode Underwater 5. Oksigen Terlarut Metode Underwater
Photo Transect 6. Kecerahan Visual Census
(UPT) (UVC) dan Belt
v Transect

Kondisi Perairan

\ 4

Analisa Data [«

\ 4

\ 4

1. Persentase Tutupan Terumbu Karang (Tutupan Tipe Acropora dan
Non-Acropora)
2. Kelimpahan lkan Karang
3. Analisis Principal Component Analysis (PCA)

\ 4

Hubungan Tutupan Terumbu Karang Tipe Acropora dan Non-Acropora
dengan Jenis dan Kelimpahan lkan Karang

Gambar 1. Kerangka Penelitian
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